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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta pencapaian nilai hasil belajar 
peserta didik masih banyak yang rendah. Penerpan media pembelajaran menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Salah satu 
media pembelajaran IPA adalah Media Audio Visual (LCD). Untuk itu media ini 
digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Bandar Lampung agar dapat 
berhasil sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan. Rumusan masalah penelitian 
adalah Apakah Penerapan Media Audio Visual dengan LCD dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 1 ( Suhu dan Kalor) di 
Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya Penerapan Media Audio Visual dengan LCD dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 1 ( Suhu dan Kalor) di Kelas V MIN 6 
Bandar Lampung.  
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang berfokus pada 
situasi kelas atau lazim disebut dengan Classroom Action Researh. Sampel yang 
diteliti yaitu seluruh kelas V MIN 6 Bandar Lampung yang berjumlah 120 peserta 
didik. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, test dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian diperoleh peningkatan hasil belajar dari 28 peserta didik di 
siklus 1 yang memperoleh kriteria ketuntasan hanya 8 peserta didik atau 
28,5714% dan mengalami peningkatan hasil belajar pada siklus 2 yakni 23 peserta 
didik atau 82,1428,%. Pada penelitian tindakan ini berakhir di siklus 2 yang 
mengalami peningkatan 53,5 % berasal dari 15 peserta didik memperoleh kretria 
tuntas  antara siklus 1 dengan siklus 2, dan terjadi peningkatan yang sebelumnya 
di siklus 1 dengan rata-rata 71,43 menjadi sangat baik pada siklus 2 dengan 
mengalami peningkatan rata-rata 79,14.  Artinya bahwa “penerapan Media Audio 
Visual dengan LCD ini dapat  meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) pada Tema 1 Sub tema 1 ( Suhu dan Kalor) di kelas V MIN 6 Bandar 
Lampung.”. 
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A. Latar Belakang 
Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan 
merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan 
pikiran. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik  secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterempilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 
Pendidikan ditunjukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia melalui upaya 
peningkatan kualitas pendidikan pada semua jenjang pendidikan, terutama 
yang memerlukan perhatian yang serius membangun kualitas pembelajaran di 
dalam kelas, sebab tidak bisa dipungkiri berawal dari ruang kelas sebagai 
miniatur proses pembelajaran yang berkualitas akan tercapainya mutu 
pendidikan secara umum.  
Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar 
mengajar yang baik pula. Dalam proses interaksi pendidikan tersebut terdapat 
                                                 
1
 Undang-Undang Repiblik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sisetem 
Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1. 
  
 
beberapa komponen pembelajaran yang saling berhubungan, seperti 
penggunaan model,  metode, strategi, media, bahan ajar, perangkat 
pembelajaran (RPP, LKS,dll) hingga alat evaluasi hasil belajar.  
Proses pembelajaran yang saling  berhubungan memberikan inovasi 
perbaikan dan pembenahan menuju peningkatan kualitas pembelajaran yang 
lebih baik. Terlebih dalam penggunaan model pembelajaran senantiasa 
diusahakan untuk dikembangkan guna semakin memacu keaktifan peserta 
didik  dalam belajar. Hal ini penting diupayakan, sebab filosofis belajar 
adalah peserta didik  sebagai subjek (pelaku) belajar. Ketika mereka secara 
aktif, mereka secara langsung telah mengembangkan rasa ingin tahunya 




Maka dalam usaha mendorong partisipasi peserta didik  dalam belajar, 
guru memegang peran utama dalam memilih metode atau model 
pembelajaran yang pas. Dalam UU No. 14 tahun 2005 dijelaskan bahwa 
sebagai agen pembelajaran, guru merupakan kunci utama keberhasilan 
pembelajaran pendidikan, sehingga tidak mengherankan jika kemudian guru 
menjadi pihak yang dianggap paling bertanggung jawab terhadap baik-
buruknya kualitas pendidikan
3
. Oleh sebab itu, fungsi utama guru adalah 
meningkatkan mutu pendidikan nasional salah satunya dalam pemilihan 
                                                 
2
 Ida Fiteriani, “ Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode 
Pembelajran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Materi IPA Di MIN Bandar Lampung”, Jurnal : 
Terampil, Vol 04 No. 2 (Oktober 2017), h. 2. 
3
 Nur Asiah, “Paradigma Kontemporer Sistem Pembelajaran Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)”, Jurnal: Terampil, Volume 3 Nomor 2 Desember 2016, p-ISSN: 
2355-1925, h. 239-260. 
  
 
media pembelajaran yang digunakan. Apabila media yang digunakan tidak 
sesuai akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Media pembelajaran ini banyak sekali ragamnya. Namun intinya, satu 
dengan lainnya saling melengkapi dan mendukung dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Untuk itu, pengetahuan guru untuk menvariatifkannya sangat 
diperlukan agar tercapai pembelajaran yang efektif sesuai sasaran.
4
 Dalam 
agama islam, perintah untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif 
berkorelasi langsung dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
Sebagaimana firman Allah Subhanauwata’ala dalam Qs. An-Nahl ayat 125 
yang artinya sebagai berikut: 
  َِةنَسَحۡلٱ ِةَظِعۡىَمۡلٱَو ِةَمۡكِحۡلِٲب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعۡدٱ  َيِه ِيتَّلِٲب ُمهۡلِد َٰجَو
  َهيَِدتۡهُمۡلِٲب َُملَۡعأ َُىهَو ِۦِهلِيبَس هَع َّلَض هَِمب َُملَۡعأ َُىه َكَّبَر َِّنإ ُُۚهَسَۡحأ 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
Berdasarkan ayat diatas, jelaslah bahwa media pembelajaran 
merupakan bagaian dari proses penunjang pembelajaran bagi guru untuk 
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan menguasai 
suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu sesuai karakteristik materi yang 
akan diberikan. Dalam proses tersebut, ranah psikologi pun sangat diperlukan 
untuk memahami keadaan pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk memahami dan menguasai suatu pengetahuan.
5
  Dewasa 
                                                 
4
 Op. Cit.  h. 3. 
5
 Dr. Chairul Anwar, Teori-teori pendidikan (Jakarta :IRCiSoD, 2017), h.13 
  
 
ini, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan (IPA), Media Audio 
Visual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
6
  
Berdasarkan Media pembelajaran ini, dalam proses pembelajaran IPA akan 
lebih bermakna jika peserta didik  membangun konsep yang ada dalam 
dirinya dengan melakukan proses membentuk hubungan terhadap 
pengalaman, fenomena-fenomena yang mereka jumpai, dan fakta-fakta baru 
ke dalam pengertian yang telah dimilikinya.   
Pembelajaran IPA dengan menggunakan Media pembelajaran akan 
meningkatkan resitasi peserta didik  terhadap materi yang dipelajari. Dimana 
proses pembelajaran IPA bertujuan untuk memahami gejala-gelaja alam 
sehingga terjadi perubahan pemahaman terhadap konsep IPA pada diri 
peserta didik akibat dari proses belajar IPA dilingkungan. Menurut teori 
perkembangan kognitif pada pendidikan IPA, konsep IPA dapat berkembang 
baik, hanya bila pengalaman langsung mendahului pengenalan generalisasi-
generalisasi abstrak.
7
 Hasil Pebelajaran sangat penting dalam pembelajaran 
IPA. Hasil Belajar yang dipelajari disekolah akan dapat digunakan peserta 
                                                 
6
 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Fadli, Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 
Inovatif Dan Efektif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 52. 
7
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta : Indeks, 2016 ), h. 6. 
  
 




Dengan melihat karakteristik perkembangan kognitif peserta didik  
usia sekolah dasar, mengacu pada teori peaget, pemikiran anak-anak di usia 
sekolah dasar masuk dalam tahap pemikiran konkret-operasioanl (Concrete 
Operasional Thought), yaitu masa dimana aktivitas mental anak berfokus 
pada objek-objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang pernah 
dialami.
9
 Operasional kontret berarti aktifitas mental yang difokuskan pada 
objek dan peristiwa peristiwa nyata atau konkret dapat diukur, maka dalam 
membantu perkembang kognitif peserta didik usia sekolah dasar pada 
pemahaman materi IPA di butuhkanlah sebuah media atau alat bantu 
pembelajaran dalam proses belajaranya. Adanya suatu media akan membantu 
guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, 
sehingga peserta didik dapat menerima apa yang telah disampikan oleh guru 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
Menurut Azhar Arsad, penggunaan media pembelajaran membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
saat itu.
10
  Sedangkan alat bantu pendidikan yang digunakan guru yang sering 
disebut alat peraga yang berfungsi untuk membantu dan meragakan sesuatu 
dalam proses pendidikan. Karena alat peraga pembelajaran bertujuan agas 
proses pembelajaran lebih efektif dengan meningkatkan semangat belajar 
                                                 
8
 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulstyowati, Metodelogi pemebelajaran IPA, (Jakarta : 
Bumi Aksara, 2017), h. 38. 
9
 Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2014), h. 
104. 
10
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 19-20. 
  
 
peserta didik, dan memungkikan mengajar lebih sistematis dan teratur
11
. 
Sedangkan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran terutama untuk 
tingkatan SD∕MI sangat penting. Sebab pada masa ini siswa masih berfikir 
konkret belum mampu berfikir abstrak. Ketidakmampuan guru menjelaskan 
sesuatu bahan ajar dapat diwakili dengan adanya peranan media. Nilai praktis 




Media Audio-Visual, media ini adalah media visual yang di 
kombinasikan dengan penggunaan suara. Dilihat dari sifat pesan yang di 
terimanya media audio visual ini menerima pesan verbal-non verbal. Pesan 
verbal yakini bahasa lisan atau kata-kata sedangkan non verbal ialah bunyi-
bunyian dan vokalisasi seperti gerutuan, gumam, music, dan lain-lain. Tujuan 
media audio visual untuk dapat membantu terjadinya komunikasi dan 
menciptakan suasana yang tidak monoton dan menjenuhkan. Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa tidak hanya mendengarkan guru menerangkan saja, 
tetapi diperlukan keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar. Sehingga 
terjalin interaksi baik antara siswa dengan siswa, maupun siswa dengan 
guru.
13
 Oleh karena itu media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran 
menyimak agar mempermudah peserta didik salah satunya denga 
menggunakan media video IPA dengan ditampilkan melalui LCD sehingga 
pada dilihat layaknya belajar menghadap papan tulis didepan peserta didik. 
                                                 
11
 Imas Kurniasih, Berlin Sani, Lebih Memahami Konsep & Proses Pembelajaran, (Kata 
Pena, 2017), h. 23. 
12
 Syaiful Bahri Djamarah, Op Cit., h. 137. 
13
 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 33. 
  
 
Penulis menyimpulkan media audio visual ialah media yang 
mengandalkan suara dan penglihatan atau berkaitan dengan indera 
pendengaran dan penglihatan. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media Audio Visual 
dengan LCD dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub 
tema 1 ( Suhu dan Kalor) di Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
Tabel 1.1 
Nilai Tugas Harian Keseluruhan Peserta Didik Kelas V 




NO Nilai Kelas Jumlah peserta 
didik  VA VB V C V D 
1 80 3 0 5 7 15 
2 76 5 1 1 2 6 
3 70 2 3 0 0 4 
4 68 - 0 0 4 5 
5 65 14 6 2 2 12 
6 62 - 3 1 0 6 
7 60 2 4 4 5 16 
8 58 - 3 7 3 20 
9 50 1 4 2 5 12 
10 52 - 4 4 0 14 
11 40 1 2 4 2 10 
 30 30 30 30 120 











Nilai Rekapitulasi Tugas Harian Peserta Didik Kelas V  
MIN 6 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019
15
 
                                                 
14
 Data Dokumentasi nilai Tugas harian kelas II MIN 6 Bandarlampung 
15










Nilai Peserta Didik (x)  
Jumlah  X < 70 X  ≥ 70 
1 V A 70 18 10 28 
2 V B 70 29 1 30 
3 V C 70 24 6 30 
4 V D 70 21 9 30 
Jumlah  99 21 120 
Sumber: Dokumentasi Rekaptulasi nilai nilai mata pelajaran IPA kelas V MIN 
6 Bandar Lampung 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah antara lain sebagai berikut: 
1. Dalam situasi belajar mengajar yang kurang kondusif  membuat peserta 
didik  justru melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat, sehingga hasil 
belajar tidak  maksimal, dan media yang digunakan guru belum berhasil 
secara maksimal. 
2. Guru kurang mengkondisikan peserta didik disaat proses belajar 
mengajar, sehingga peserta didik tidak memperhatikan guru saat 
menerangkan materi, sehingga hasil belajar tidak maksimal. 
3. Rendahnya hasil belajar peserta didik, karena peserta didik di saat proses 
belajar mengajar tidak terfokus pada guru, sehingga media yang dipakai 
guru belum berhasil secara maksimal.  
4. Kurangnya aktivitas keterampilan guru dalam menggunakan media, 
sehingga hasil belajar peserta didik tidak berhasil secara maksimal. 
C. Batasan Masalah 
  
 
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpang, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut: Penerapan Media Audio Visual 
dengan LCD dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 
1 ( Suhu dan Kalor) di Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latarbelakang, dan identifikasi masalah diatas maka perumusan 
masalah penelitian ini adalah: Apakah Penerapan Media Audio Visual dengan 
LCD dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 1 ( Suhu 
dan Kalor) di Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, 
penelitian bertujuan: Untuk Penerapan Media Audio Visual dengan LCD 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 1 ( Suhu 
dan Kalor) di Kelas V MIN 6 Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 
mengharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 
 
 
a. Guru  
  
 
1) Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD/MI memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang pembuatan media dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran Bahasa Indonesia.  
2) Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru SD/MI memiliki 
pengetahuan tentang penggunaan media yang tepat untuk membuat 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bervasiasi.  
b. Siswa  
1) Melalui penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat lebih mudah 
menerima dan mengingat materi pelajaran karena pembelajaran 
diikuti dengan penggunaan media Audio Visual film animasi.  
2) Pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat menarik perhatian 
siswa, sehingga menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pelajaran.  
c. Peneliti  
Akan bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta 
memiliki gambaran dan mendapat pengalaman nyata juga dapat 
memilih dan menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran IPA 








1. Pengertian Media 
Media berasal dari bahasa latin Medius yang berarti “tengah” 
“perantara atau pengantar”. Sedangkan dalam bahasa arab kata media yaitu 
sebagai pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut 
Gerlach & Ely, Media merupakan manusia, materi, atau beberapa kejadian 
yang membangun kondisi untuk dapat membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
16
Menurut Heinic dan Molend, bahwa 
media “jamak” yang disampaikan dari media latin diantaranya mengacu pada 
informasi pembawa yang mana antara sumber dan penerima.
17
 Media 
pendidikan dengan istilah lain yaitu sebagai alat bantu atau media 
komunikasi. Menurut Hamalik, mengungkapkan bahwasanya hubungan 
komunikasi akan berjalan lancar dengan adanya hasil yang optimal melalui 
penggunaan media komunikasi. Sedangkan media pembelajaran meliputi alat 
secara fisik. Alat secara fisik tersebut terdiri dari buku, tape recorder, kaset, 
camera, video, film, slide, foto, gamabar, grafik televisi, dan komputer. Dan 
digunakan sebagai penyampaian isi materi pengajaran. Media bahkan sering 
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dikaitkan dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata latin tekne (bahasa 
Inggris “art”) dan logos (bahasa Indonesia “Ilmu”).18  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media atau 
media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 
proses pembelajaran secara efisien dan efektif. Ada salah satu ayat Al- 
Qur’an yang menjelaskan tentang media pembelajaran, Allah SWT 
berfirman: 
َ  َك ي لَع َالْن ََّز ن  وََۚ يء  لَُؤ َٰ  هَ ٰ  لَ لَاًدكيه  شَ  يبَع اَئ يج  وَََۖميه يسَُفهَأََن يمََم يَيْ ي لَاًدكيه  شٍَة َّمُأَ يلُكَ يفَُِث عَب هَ  مَو ي  و
 َي يمييَسَُمييلَٰى  َُشْب  وًَة َحْ  ر  وَىًدُه  وٍَء َ  شََ يلُكيلْنًَنًع يَبيتَ  بع ت يك
َلْنا 
 
Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan 
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu 
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (Q.S An-Nahl 16: 89). 
Kemunculan media mempunyai arti yang sangat penting. Karena 
dalam pembelajaran di sekolah, ketidak jelasan bahan ajar yang disampaikan 
oleh guru dapat dibantu dengan menggunakan media sebagai perantara atau 
alat bantu. Alat bantu media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 
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ucapkan melalui kata-kata atau kalimat. Dengan kehadiran media sangat 
berpengaruh dengan keabstrakan bahan ajar yang dapat dikonkretkan dengan 
media. Namun perlu di ingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila 
penggunanya tidak sejalan dengan isi dan tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan. Oleh sebab itu, tujuan pengajaran dijadikan sebagai pangkal 
acuan untuk menggunakan media.
19
 Perkembangan media pendidikan pada 
mulanya hanya sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids), alat bantu 
seperti halnya alat bantu visual seperti media gambar, model, objek-objek, 
dan alat yang dapat memberikan pengalaman konkrit atau nyata. Namun 
dalam perkembangan teknologi masuklah pada pengaruh teknologi audio. 
Alat visual sebagai mengkonkretkan bahan ajar yang dilengkapi denga alat 




Dalam proses kegiatan pembelajaran, pemakaian kata media 
pembelajaran atau dapat dikatakan dengan istilah-istilah seperti alat pandang 
dengar, bahan pengajaran (instructional material), komunikasipandang 
dengar (audio visual communication), pendidikan alat peraga pandang (visual 
education), teknologi pendidikan, alat peraga dan media penjelas. Media 
pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik didalam 
maupun luar kelas. Media digunakan untuk berkomunikasi dan interaksi guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. Penekanan media pendidikan terdapat 
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pada visual dan audio. Sedangkan media pembelajaran terdapat pula istilah-
istilah lain yang berkaitan dengan teknologi pembelajaran, sumber belajar, 
dan alat peraga.
21
  Manfaat dari penggunaan media ini diharapkan mampu 
menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi. 




2. Macam-Macam Media 
Media yang telah di kenal ini tidak hanya terdiri dari dua jenis tetapi 
lebih dari itu. Macam- macam media di klasifikasikannya dengan cara dapat 
di lihat dari jenisnya, di lihat dari daya liputnya, dan dapat di lihat dari bahan 
serta cara pembuatannya. Semua ini akan di jelaskan pada pembahasan 
berikut: 
a. Di lihat dari jenisnya, media dibagi kedalam : media auditif, media visual 
dan media audio visual. 
b. Di lihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam: media dengan daya 
luas dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
tempat, dan media untuk pengajaran 
c. Di lihat dari bahan pembuatannya, media dibagi kedalam : media 
sederhana dan media kompleks. 
Dari pembahasan di atas, sekiranya menjadi perhatian dan 
pertimbangan bagi guru ketika ingin memilih dan menggunakan media dalam 
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pembelajaran. Karakteristik media yang mana dianggap tepat untuk mencapai 
tujuan pengajaran itulah media yang harus dipakai/digunakan.
23
 
Klasifikasi Media : 
1) Audio visual gerak/diam. 
2) Visual gerak/diam. 
3) Audio cetak. 
Pertimbangan Pemilihan Media : 
a) Tujuan yang ingin dicapai 
b) Sasaran-siswa 
c) Jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak) 
d) Keadaan lingkungan setempat 
e) Luas jangkauan yang ingin dilayani.24 
 
B. Media Audio Visual 
1. Pengertian Audio Visual 
Menurut Wina Sanjaya, media audio visual ialah media yang 
mempunyai unsur suara yang dapat didengar dan unsur gambar yang dapat 
dilihat. Misalnya seperti, rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Selain 
itu, Menurut Themistoklis Semenderiadis Media audio-visual mempunyai 
peran guru dan peserta didik mempunyai peran penting dalam proses 
pendidikan. Media audio-visual memberikan banyak stimulus kepada peserta 
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didik, karena sifat audio-visual/suara-gambar. Audiovisual memperkaya 
lingkungan belajar, memelihara eksplorasi, eksperimen dan penemuan, dan 
untuk mengembangkan pembicaraan dan mengungkapkan pikiranya.
25
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bawa media audio visual merupakan media yang terdiri dari unsur suara 
(audio) yang dapat didengar dan unsur gambar (visual) dapat dilihat.Adanya 
unsur audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran 
melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan 
pesan belajar melalui bentuk visualisasi.  
Teknologi audio visual yaitu cara yang dapat menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran 
melalui audio visual jelas memakai beberapa perangkat kelas selam proses 
pembelajaran. Misalnya seperti, mesin proyektor film, tape recorder, dan 
proyektor visual yang lebar. Jadi pengajaran melalui audio visual lebih tepat 
menggunakan materi yang dapat menyerapkan melalui pandangan dan 
pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau 
simbol-simbol yang serupa.
26
 Ciri-ciri utama teknologi media audio visual 
adalah sebagai berikut : 
a. Mereka biasanya bersifat linear. 
b. Mereka menyajikan visual yang dinamis. 
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c. Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
perancang/pembuatnya.  
d. Mereka merupakan presentasi fisik dari gagasan real atau gagasan 
abstrak.  
e. Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif. 
f. Umumnya mereka berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan 




2. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
Mengajar 
Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru pada waktu ia mengajar 
dengan mempergunakan media. Langkah-langkah itu sebagai beriku: 
a. Merumuskan tujuan, pembelajaran dengan memanfaatkan media 
b. Persiapan guru, guru memilih dan menetapkan media yang akan di 
manfaatkan untuk mencapai tujuan. Ada beberapa yang harus 
diperhatikan dan di pertimbangkan dalam hal prinsip pemilihan media. 
c. Persiapan kelas, yaitu dengan adanya peserta didik atau kelas hendaknya 
mempunyai persiapan sebelum menerima pelajaran dengan 
menggunakan media. Guru harus dapat memotivasi mereka agar dapat 
menilai, mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan 
media pengajaran. 
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d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media pada penyajian 
bahan pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran. Keahlian guru 
di tuntut disini. Media sebagai penunjang oleh guru untuk membantu 
tugasnya menjelaskan bahan pelajaran. Media dikembangkan 
penggunaaanya untuk keefektifan dan keefisiensi pencapai tujuan. 
e. Langkah kegiatan belajar siswa, pada fase ini siswa belajar dengan 
memanfaatkan media pengajaran. Media pembelajaran dapat dipraktikan 
ataupun guru langsung memanfaatkannya, dikelas atau diluar kelas. 
f. Langkah evaluasi, pembelajaran pada langkah ini melakukan evaluasi, 
sampai tujuan pengajaran tercapai. Sekaligus dapat dinilai sejauh mana 
pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses 





3. Manfaat Media Audio Visual : 
Menurut Dale mengemukakan bahwa audio visual dapat memberikan 
manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran, manfaatnya 
berikut ini: 
a. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas. 
b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa. 
c. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa.  
d. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa. 
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e. Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa 
menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari. 
f. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa.29 
4. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 
Menurut Suleiman, ada beberapa kelebihan menggunakan media 
audio visual antara lain sebagai berikut: 
a. Alat-alat audio visual dapat mempermudah dalam menyampaikan dan 
menerima informasi. 
b. Dapat memberi dorongan motivasi serta dapat membangkitkan keinginan 
untuk mengetahui dan menyelidiki kepada pengertian yangnlebih baik. 
c. Memperjelas hal-hal yang abstrak menjadi konkrit. 
d. Dapat di ulang dalam menambah kejelasan. 
e. Alat-alat audio visual tidak saja menghasilkan cara belajar yang efektif 
dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui gambar 
bergerak yang lebih menarik, interaktif, dan tidak menjenuhkan untuk 
semua orang yang melihat.
30
 
Selain kelebihan-kelebihan diatas media audio visual pun mempunyai 
beberapa kekukarangan atau kelemahan yaitu: 
a. Menekankan pentingnya materi ketimbang proses 
b. Harganya lebih relative mahal dari media-media lainnya. 
c. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktikkan. 
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Dilihat dari beberapa kekurangan atau kelemahan yang ada, apabila 
guru memilih menggunakan media video, harus disesuaikan pula dengan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut, agar metode dan media 
yang dipilih oleh guru akan sesuai dengan mata pelajaran di sekolah tersebut. 
 
5. Jenis-Jenis Media Audio Visual 
Media audio visual meliputi ke dua jenis media yang pertama dan 
kedua. Media ini dibagi lagi kedalam Audio Visual Diam, yaitu media yang 
menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound 
slides), film rangkai suara, dan cetak suara. Kedua, Audio Visual Gerak, yaitu 
media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak 
seperti film suara dan video cassette”. Pembagian lain dari media ini adalah: 
a. Audio visual murni, yaitu baik suara maupun gambar berasal dari 
satusumber yaitu seperti film, video cassette. 
b. Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan dambar dari sumber yang 
berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsure gambarnya bersumber 
dari slides proyektor dan unsur suara suaranya bersumber dari tape 
rekorder. Contoh lainnya adalah film strip suara dan cetak suara.
31
 
Dari beberapa jenis media audio visual di atas peneliti menggunakan 
media audio visual berupa film. Film termasuk dalam media audio visual 
karena mengintegrasikan sistem audio dan gambar/visual. Media audio visual 
yang digunakan berupa film kartun. Peneliti menyatakan bahwasanya yang 
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digunakan dalam media audio visual ini ialah media film kartun yang mana 
sebagai alat bantu bahan ajar pada ssat pembelajaran berlangsung. 
 
6. Film Kartun 
Film pendidikan dapat dikatakan sebagai alat bantu yang efektif 
dalam mengajar. film yang diputar didepan peserta didik juga merupakan film 
yang mempunyai integral dari kegitan belajar mengajar. Film sangat 
bermanfaat karena dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar, menarik 
perhatian, penyajian mengajarnya lebih baik karena mengandung nilai-nilai 




Film kartun merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang menarik. 
Film kartun juga biasa disebut dengan sebutan animasi karakter (character 
animation). Kartun sebagai salah satu komunikasi grafis interpratatif yang 
menggunakan symbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat 
dan ringkas. Kemampuaan dari kartun tersebut sangat besar sekali untuk 
menarik perhatian dan dapat mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. 
Kartun biasanya hanya menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan 
dituangkan ke dalam gambar sederhana. Kartun tanpa digambar detail dengan 
menggunakan symbol-simbol serta karakter yang mudah dikenal dan 
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dimengerti dengan cepat. Kalau isi pesan sampai ke hati akan berkesan lama 
didalam ingatan penyimak.1833 
Menurut Sibero, “Film kartun adalah bentuk dari gambar animasi 2 
Dimensi atau 3 Dimensi (2D) (3D). Kata Animasi diartikan untuk 
memberikan hidup sebuah objek dengan cara menggerakkan objek gambar 
dengan waktu tertentu. Sedangkan menurut Candra, Animasi adalah sebuah 
rangkaian gambar atau obyek yang bergerak dan seolah-olah hidup. Animasi 
tidak hanya digunakan untuk hiburan saja, animasi dapat juga digunakan 
untuk media-media pendidikan, informasi, dan media pengetahuan lainnya”.34 
 
Menurut Darmawan mengungkapkan bahwa film kartun merupakan 
pengolahan bahan diam menjadi gambar bergerak yang lebih menarik, 
interaktif, dan tidak menjemukan bagi semua orang. Sedangkan Menurut 
Ahmadzeni film kartun merupakan suatu rangkaian gambar diam secara 
inbetween dengan jumlah yang banyak, di mana apabila diproyeksikan akan 
terlihat seolah-olah hidup (bergerak).35 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan film 
kartun ialah sejenis gambar-gambar video menarik yang bersifat jenaka, dapat 
juga sebagai bahan hiburan. Film kartun dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran bagi peserta didik, maupun bagi masyarakat luas. 
Menurut waluyanto, Media film kartun mempunyai cara untuk 
mengatasi beberapa masalah, karena media film kartun memiliki beberapa 
kelebihan antara lain sebagai berikut: 
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a. Lebih mudah diingat penggambaran karakter yang unik. 
b. Efektif langsung pada sasaran yang dituju. 
c. Efisien sehingga memungkinkan frekuensi yang tinggi. 
d. Lebih fleksibel mewujudkan hal-hal khayal. 
e. Dapat diproduksi setiapwaktu 
f. Dapat dikombinasikan dengan live action. 
g. kaya akan ekspresi warna.36 
Film atau gambar yang ada didalam proyeksi melalui proyektor 
sehingga pada layar terdapat gambar-gambar atau video yang terlihat hidup. 
Kemampuan film dan video dapat menampilkan gambar agar terlihat 
hidup/nyata dengar suara yang memberikan daya tarik tersendiri. Media film 
dan video pada umumnya digunakan untuk tujuan yang dapat menghibur, 
sebagai moment dokumentasi serta dapat menjadi pembelajaran pendidikan. 
Didalam film dan video ini dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu. Keuntungan film dan video sebagai 
berikut: 
a. Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 
peserta didik ketika mereka berdiskusi, membaca dan lain-lain. Film juga 
termasuk dapat menggantikan alam sekitar dan bahkan dapat 
menunjukkan objek secara normal tidak dapat dilihat, seperti cara kerja 
jantung ketika berdenyut. 
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b. Menggambarkan suatu keadaan secara tepat yang dapak dilihat atau 
disaksikan secara berulang-ulang. Misalnya, cara yang benar dalam 
berwudhu. 
c. Mendorong dan meningkatkan motivasi dalam menanamkan sikap dan 
segi afektif lainnya. 
d. Film dan video, mengandung nilai-nilai positif dan dapat mengundang 
pemikiran dan bahan pembahasan dalam kelompok. 
e. Film yang biasanya kecepatan normal memakan waktu satu minggu ini 
bisa ditampilkan dalam satu atau lima menit saja.
37
 
Disamping itu, film dan video juga mempunyai keterbatasan atau 
kelemahan pada saat menggunakan film atau video tersebut: 
a. Pada saat film ditayangkan, gambar bergerak terus sehingga tidak semua 
peserta didik mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan 
melalui film tersebut. 
b. Memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak. 
c. Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan 




Peneliti memfokuskan pada film animasi/kartun. Menurut peneliti, 
film/video dan animasi/kartun merupakan bahan ajar yang berupa menjadi 
gambar bergerak yang lebih menarik, interaktif, dan tidak membosankan pada 
                                                 
37
 Azhar Arsyad, Op Cit., h. 50. 
38
 bid., h. 51. 
  
 






C. Belajar dan Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses perilaku berkat pengalaman dan latihan.
39
 
Belajar dalam identitas berarti kegiatan psiko-pisiksosial menuju ke 
perkembangan pribadi seutuhnya, kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan 
belajar dan tugas-tugas sekolah.
40
 
Menurut Gagne dalam Suprijono bahwa belajar adalah perubahan 
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi 
tersebut bukan diperoleh langsung dari prosespertumbuhan seseorang secara 
alamiah.
41
 Belajar menurutnya adalah suatu yang diperoleh individu melalui 
penalaran sendiri berdasarkan aktivitas yang dilakukannya. 
Berdasarkan pendapat ahli-ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap individu 
meliputi perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu. Dengan belajar 
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setiap individu akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 
dari sebelumnya serta mampu mengkonstruk sendiri pengetahuan, informasi 
dan pengalaman baik yang didapat maupun yang dialami dan dipengaruhi 
oleh lingkungan. 
2. Prinsip Belajar 
Menurut Hamalik menyimpulkan uraiannya yang cukup panjang 
tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.
42
 
a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui 
(under going). 
b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata 
pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid. 
d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri 
yang mendorong motivasi. 
e. Proses belajar dan hasi belajar disyarati oleh lingkungan. 
f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materi dipengaruhi oleh 
perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid. 
g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman dan hasil 
diinginkan sesuai dengan kematangan murid. 
h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui kemajuan. 
i. Proses belajar merupakan kesatuan dari berbagai prosedur. 
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j. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang 
membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
k. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 
l. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang 
baik. 
m. Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat 
berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.  
3. Ciri - Ciri Belajar 
Menurut Djamarah ciri-ciri belajar ada enam, yaitu sebagai berikut:
43
 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek. 
Ada beberapa perubahan tertentu yang dimaksudkan kedalam ciri-ciri 
belajar. Menurut Dimyanti dan Mudjiono beberapa ciri-ciri belajar yaitu:
44
 
1) Untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. 
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2) Di desain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar dapat 
mencapai tujuan secara optimal. 
3) Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 
khusus. 
4) Ditandai dengan aktivitas anak didik. 
5) Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. 
6) Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin. 
7) Ada batas waktu. 
8) Evaluasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 
itu meliputi banyak hal diantaranya yaitu perubahan belajar secara sadar, 
fungsional, optimal, penggarapan mataeri yang khusus, ditandai dengan 
aktivitas anak didik, memiliki tujuan yang terarah, mencakup seluruh aspek, 
ada batas waktu dan evaluasi. 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang 
belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan dan penghargaan 
dalam diri sesorang yang belajar. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu 
interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 
diberikan guru. Sedangkan menurut Hamalik bahwa hasil belajar 
  
 
menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan 
indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.
45
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan perubahan pada dirinya. Baik perubahan tingkah lakunya maupun 
pengetahuannya. Hasil belajar merupakan Perubahan dapat dilihat dari hasil 
yang diperoleh siswa setelah melakukan tes yang diberikan oleh guru setelah 
memberikan materi pembelajaran pada suatu materi disebut juga penilaian 
kongnitif, apabila hasil belajar tercapai dengan baik, maka sikap yang disebut 
juga dengan penilaian afektif dan tingkah lakunya yang disebut dengan 
penilaian psikomitorik akan berubah menjadi baik pula.  
 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersifat 
internal maupun eksternal. Menurut Munadi dalam Rusman faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
46
 
a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, faktor intern terdiri dari:
47
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1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 
2) Faktor psikologis (Inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan) 
3) Faktor kelelahan 




1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan) 
2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, dan 
fasilitas sekolah, metode dan media dalam mengajar, dan tugas 
rumah) 
Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). Berdasarkan pendapat ahli-ahli 
di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang menjadi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar terdiri dari factor internal berupa jasmaniah, 
psikologis, kesehatan dan faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat termasuk di dalamnya model pembelajaran. 
D. PembelajaranwIPA diwSD/MI 
1. HakikatwIPA 
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HakikatwIPA menurutwSutrisno, menyatakanwbahwa 
ilmuwpengetahuan alamwdapat diklasifikasikanwmenjadi tigawbagian, yaitu 
:  dipandangwdari segi produkwproses danwpengembangan sikapwyang 
artinyawbelajar IPAwmemiliki dimensiwproses, dimensiwhasil (produk), 
danwdimensi pengembanganwsikap ilmiahwKetiga dimensiwtersebut 
bersifatwsaling terkaitwIni berartiwbahwa proseswbelajar IPAwseharusnya 
mengandungwketiga dimensiwIPA tersebut. IPAwsebagai 
produkwmerupakan akumulasiwhasil upayawpara perintiswIPA 
terdahuluwdan umumnyawtelah tersusunwsecara lengkapwdan 
sistematiswdalam bentukwbuku teswBuku teswIPA merupakanwbody of 
knowledgewdari IPAw 
Bodywof knowledgewyang definisikanwoleh Subiyantowsebagai 
berikut : 
a. Suatuwcabang pengetahuanwyang menyangkutwfakta-fakta 
yangwtesusun secarawsistematis danwmenunjukkan berlakunyawhukum-
hukum umum. 
b. Pengetahuanwyang didapatkanwdengan jalanwstudi danwpraktik 
c. Suatuwcabang ilmuwyang bersangkut-pautwdengan observasiwdan 




Seorangwpendidik dalamwpembelajaran IPAwdituntut untukwdapat 
membawawpeserta didiknyawuntuk memanfaatkanwlingkungan sekitarnya 
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sebagaiwsumber belajarwProses IPAwtidak lainwadalah metodewilmiah. 
Untuk anakwSD, metodewilmiah dikembangkanwsecara bertahapwdan 
berkesinambunganwSikap ilmiahwadalah suatuwsikap yangwselalu ingin 
mendapatkanwjawaban yangwbenar dariwobjek yangwdiamati. Sikapwilmiah 
dalamqpembelajaran dapatqdikembangkan melaluiqkegiatan 
diskusiqpercobaan, simulasiqatau kegiatan diqlapangan. 
PendidikanqIPA diharapkanwmenjadi wahanaqbagi pesertaqdidik 
untuk mempelajariqdiri sendiriqdan alamqsekitar, sertawproses 
pengembanganwlebih lanjutqdalam penerapannyawdidalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajaranya menekankan pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkanwkompetensi agarwmenjelajahi 
danwmemahami alamwsekitar secarawilmiah. PendidikanwIPA 
diarahkanwuntuk pelatihanwberfikir melalui pertanyaan-pertanyaanwPeserta 
didikwdiminta untukwmembuat kaitanwantara konsep-konsepwdengan 
dibantuwoleh guruwsehingga dapatwmembantu peserta didikwuntuk 
memperolehwpemahaman yangwlebih mendalamwtentang alam sekitar.  
IPAqdiperlukan dalamwkehidupan sehari-hariquntuk memenuhi 
kebutuhanwmanusia melaluiwpemecahan masalah-masalahwyang dapat 
diidentifikasikanqPenerapan IPAwperlu dilakukanwsecara bijaksanawagar 
tidak berdampakwburuk terhadapwlingkungan. Lebihwlanjut, sebagaiwdasar 
untukwmemahami karakteristikwIPA menurutwJacobson & 
Bergmanwmeliputi : 
a. IPAwmerupakan kumpulanwkonsep, prinsipwhukum, danwteori. 
  
 
b. Proseswilmiah dapatwberupa fisikwdan mentalwserta mencermati 
fenomenawalam, termasukwjuga penerapannyaw 
c. Sikapwketeguhan hatiwkeingintahuan, daneketekunan 
dalamqmenyiangkap rahasiawalam. 
d. IPAwtidak dapatwmembuktikan semuawakan tetapiwhanya 
sebagaiwatau beberapawsaja. 




Menurutwuraian hakikatwIPA diwatas, dapatwdipahami bahawa 
pembelajaranwIPA merupakanwpembelajaran berdasarkanwpada prinsip-
prinsipwproses yangqdapat menumbuhkanwsikap ilmiahwpeserta 
didikqterhadap konsep-konsepwIPA. Olehwkarena ituwpembelajaran IPA 
disekolahwdasar dilakukanwdengan penyelidikanwsederhana danwbukan 
hafalanwterhadap kumpulanwkonsep IPA. Denganwkegiatan-kegiatan 
tersebut pembelajranwIPA akanwmendapat pengalamanwlangsung melalui 
pengamatan, diskusiwdan penyelidikan sederhana. Pembelajaranwyang 
demikianqdapat menumbuhkanwsikap ilmiahwdan menambahwpemgetahuan 
peserta didikwyang diinginkan denganwmerumuskan masalahwmenarik 
kesimpulan, sehinggawmampu berfikirwkritis melaluiwpembelajran IPA. 
 
2. PengertianwIPA diwSD/MI 
IPAwadalah ilmuqpengetahuan alam. Dalamq“Encyiclopedia 
Britanica” disebutkanqbahwa IPAwatau “naturalwscience” 
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adalahwpengetahuan yang tersusunwtentang gejala-gejalawalam 
danwhubungan sebab-akibatnyawantara gejalawyang satuwdengan 
yangwlainnya.  
JadiwIlmu PengetahuanwAlam (IPA) secarawharfiah dapatwdisebut 
sebagaiwilmu tentangwalam, ilmuwyang mempelajariwperistiwa-peristiwa 
yangwterjadi diwalam atauwilmu yangwmemiliki karakteristikwkhusus 
yangwmempelajari fenomenawalam yangwaktual (factual), baikwberupa 




PembelajaranwIPA diartikanqsebagai interaksiwantara komponen-
komponenwpembelajaran dalamwbentuk proseswpembelajaran 
untukqmencapai tujuanwyang berbentukwkompetensi yangwtelah 
ditetapkanqTugas utama seorangqpendidik ilmumpengetahuan alammadalah 
melaksanakanhproses pembelajaranhIPA yangfterdiri atasdtiga tahapnyaitu 




Proseswpembelajaran IPAwharus memperhatikanwkarakteristik IPA 
sebagaiwproses adanyawIPA sebagaiwproduk. Objekwproses belajarawIPA 
meliputiwkerja ilmiahw(prosedur), sedangwobjek produkwIPA adalah 
pengetahuanwfaktual, pengetahuanwkonseptual, pengetahuanwprosedural, 
dan pengetahuanwmetakognitif IPA. 
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MenurutwPermendiknas No. 22wTahun 2016, kompetensiwdalam 
pembelajaranwIPA SD/MI, dapatwdipilahkan menjadiw5 (lima), yaitu: 
a. Mengusaiwpengetahuan tentangwberbagai jeniswdan perangai 
lingkungan alamwdan lingkunganwbuatan dalamwkaitan 
denganwpemanfaatannya bagiqkehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkanqketerampilan prosesqIPA. 
c. Mengembangkanqwawasan, sikapqdan nilai-nilaiqyang bergunaqbagi 
pesertaqdidik untukqmeningkatkan kualitasqkehidupan sehari-hari. 
d. Mengembangkanqkesadaran tentangqketerkaitan yangqsaling 
mempengaruhiqanatara kemampuanqIPA danqteknologi denganqkeadaan 
lingkunganqserta pemanfaaatnnyaqbagi kehidupanqnyata sehari-hari. 
e. Mengembangkanqkemampuan pesertaqdidik untukqmenerapkan iptek 
sertaqketerampilan yangwberguna dalamqkehidupan sehari-hariqmaupun 
untukqmelanjutkan pendidikannyaqketingkat yangqlebih tinggi
53
. 
Makaqpembelajaran berbasis kompetensi menuntutq peserta 
didikquntuk menguasaiqkonsep IPAqsetelah mempelajariqmateri pokokqatau 
uraianqmateri pokokqtertentu, penguasaanqtersebut diperolehqmelalui 
prosesqIPA antaraqlain ekperimenqdan dapatqmenggunakan pengatahuan 
tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupanwsehari-hari. 
Atasqdasar halqini, pembelajaranqIPA sangatqpenting dilakukanq 
 
3. TujuanwPembelajaran IPAqSD/MI 
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KonsepqIPA diqsekolah dasarwmerupakan konsepwyang masih 
terpadu karenawbelum dipisahkans ecara mandiriwseperti mata pelajaran 
kimia, biologiwdan fisikawBertitik tolakwdari tujuanwpengajaran IPAwdi 
sekolah, pada hakekatnya bahwaqpembelajaran tidak akan 
menjadikanqpeserta  didik sebagaiwahli (expert) dalamqbidang IPA 
tetapiqmempersiapkan pesertaqdidik agarqmemiliki literasiqsains 
danqteknologi (melekqilmu danqteknologi). Pesertaqdidik 
mampuqmemahami dirinyaqdan lingkunganwsekitarnya 
melaluiwpengembangan keterampilanqproses, sikap ilmiahqketerampilan 
berpikirqdan penguasaanqkonsep esensialquntuk melakukanqteknologi. 
Denganqkata lainqbahwa pesertaqdidik memiliki penguasaanq(mastery) 
dan/atauqpemahaman terhadapqpengetahuan danqdisiplin keilmuan. 
54
 
MenurutqBadan NasionalqStandar Pendidikan (BNSP)qdimaksudkan 
untuk: 
 
a. Memperolehqkeyakinan terhadapqkebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkanwkeberadaan, keindahanqdan keteraturanqalam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkanqpengetahuan danqpemahman konsep-konsepqIPA 
yang bermanfaatqdan dapatqditerapkan dalamqkehidupan sehari-hariq 
c. Mengembangkanqrasa inginqtahu, sikapqpositif danqkesabaran tentang 
adanyaqhubungan yangqsaling memengaruhiqantara IPA, lingkungan, 
teknologiqdan masyarakat. 
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d. Mengembangkanqketerampilan prosesquntuk menyelidikiqalam sekitar, 
memecahkanqmasalah, dan membuatqkeputusan. 
e. Meningkatkanqkesadaran untukqberperan sertaqdalam memelihara, 
menjagaqdan melestarikanqlingkungan alam. 
f. Meningkatkanqkesadaran untukqmenghargai alamqdan segala 
keteraturannyaqsebagai salahqsatu ciptaan Tuhan. 
g. Memperolehwbekal pengetahuanwkonsep, danwketerampilan 
IPAwsebagai dasarwuntuk melanjutkanwpendidikan ke SMP.
55
 
Berdasarkan beberapawtujuan pembelajaranwIPA diwsekolah 
dasarqdapat disimpulkansbahwa, disetiapqpembelajaran IPAqdapat 
mengembangkan keterampilanqproses danqmemberikan 
pengalamanqterhadap proses menyelidikanqalam sekitarqSehingga 
dapatqmeningkatkan efisiensiqdan efektifitasqpembelajaran sesuaiqdengan 
tujuanqpembelajaran. 
 
4. Komponen-Komponen PembelajaranwIPA 
 Pembelajaran IPA dapatqdikasifikasikan menajadiqtiga 
bagaianqyaitu: ilmuqpengetahuan alamqsebagai produkqproses danqsikap. 
Adapun penejalsannyaqsebagai berikutq 
a. IlmuqPengetahuan AlamqSebagai Produkq 
Yaituwkumpulan hasilqpenelitian yangwtelah ilmuwanqlakukan 
dan sudahqmembentuk konsepqyang telahqdikaji sebagaiqkegiatan 
empirisdan kegiatanqanailtis. BentukqIPA sebagfaiqproduk. Antaraqlain: 
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fakta-fakta. Prinsipqhukum, danqteori-teori IPAqJadi adaqbeberapa 
istilahqyang dapat diambilqdari pertainqIPA sebagaiqProduk, Yaitu: 
1) Faktaqdalam IPAqpernyataan-pernyataan tentangqbenda-benda yang 
benar-benarqada, atauqperistiwa-peristiwa yangqbenar terjadiqdan 
mudah dikonfirmasiqsecara objektif. 
2) KonsepqIPA merupakanqsuatu ideqyang mempersatukanqfakta-
fakta IPA. Konsepqmerupakan hubunganqanatara fakat-faktaqyang 
ada hubungannya. 
3) PrinsipqIPA yaituqgeneralisasi tentangqhubungan diqantara konsep-
konsepqIPA. 
4) Hukum-hukumqalam (IPA), Prinsip-prinsipqyang sudahqditerima 
meskipunqjuga bersifatqtentatif (sementaraqakan tetapiqkarena 
mengalami pengujianqyang berulang-ulangqmakan hukumqalam 
bersifatqkekal selambelumqada pembuktianqyang lebihqakurat 
danqlogis. 
5) Teoriwilmiah merupakanqkerangka yangwlebih luasqdari fakta-
fakata, konsepqprinsip yangqsaling berhubungaq 
 
b. IlmuwPengetahuan AlamwSebagai Proses 
Yaituwuntuk menggaliqdan memahami pengetahuan 
tenatangwalam. KarenaqIPA merupakanwkumpualan faktawdan 
konsepwmaka IPA membutuhkanwproses dalamwmenemukan 
faktawdan teoriwyang akan digeneralisasiwoleh ilmuwanwAdapun 
proseswdalam memahamiwIPA disebutwdengan keterampilanwproses 
  
 
sains (sciencewprocess skills) adalah keterampilanwyang dilakukanqoleh 
parawilmuawan, sepertiqmengamati, mengkurqmengklasifikasikan, 
danqmenyimpulkan. 
Mengamatiw(observasi) adalah mengumpulakan semuawinformasi 
denganwpancaindra. Adapunwpenarikan kesimpulanw(inferensi) adalah 
kesimpulanwsetelah melakukanwobservasi danwberdasarkan 
pengetahuan yangwdimiliki sebelumnnyawDisamping keduawkomponen 
iniwsebagai keterampilanwproses sainswmasih adawkomponen 
lainnyawseperti investigasiwdan eksperimenwAkan tetapiwyang 
menjadiwdasar keterampilan proseswialah merumuskanwhipotesis 
danwmenginterprestasikan dataqmelaui prosedur-prosedurqtertentu 
sepertiqmelakukan pengukuran danqpercobaan. 
 
c. IlmuwPengetahuan AlamqSebagai Sikap 
Sikapwilmiah harusqdikembangkan dalamwpembelajaran IPA. 
Halwini sesuaiqdengan sikapqyang harusqdimiliki olehqseorang 
ilmuwanqdalam melakukanqpenelitian danqmengomunikasikan 
hasilqpenelitiannya. Menurut sulistyoriniqada sembilanqaspek 
yangqdikembangkan dariqsikap ilmiah dalamqpembelajaran IPAqyaitu: 
sikapqingin tahuqingin mendapatqsesuatu yangqbaru, sikapqkerja 
samaqtidak putusqasa, tidakqmbersangka, mawas diriqbertanggung 
jawabqberpikir bebasqdan kedisiplinanqdiri. 
Sikapwilmiah ituwdikembangakan melaluiwkegiatan-kegiatan 
peserta didikwdalam pembelajaranwIPA padawsaat melakukanwdiskusi, 
  
 
percobaan, simulasiwdan kegaiatanwproyek dilapanganwPengembangan 
sikapwilmiah di sekolahwdasar memilikiwkesesuaian denganwingkat 
perkembangan koqnitifnyawMenurut piagetwanak usiawsekoalah 
dasarwyang berkisar anataraw6 atau 7wtahun sampaiw11 atau 12wtahun 
masukwdalam kategori fasewoperasional konkretwFase 
yangwmenunjukkan adanyawsikap keingin tahuannyawcukup 
tinggiwuntuk mengenaliwlingkungannya. Dalamwkaitannya 
denganwtujuan pendidikanwIPA, makawpada anak sekolahwdasar 
pesertawdidik haruswdiberikan pengalamanwserta kesempatanwuntuk 
mengmebangakanwkemampuan berfikirwdan bersikap terhadapwalam, 
sehinggawdapat mengetahuaiwrahasia danwgejala-gejala alam
56
. 
Berdasarkanwkomponen-komponen belajarawIPA sebagai 
pengklasifikasanwIPA sebagaiwproduk, proseswdan sikapwseorang 
pendidik jugawharu dapatwaplikasi teoriwperkembangan kognitifwpada 
pendidikan IPA, denganwbegitu jutuanwkurikuler pembelajaranwIPA 
dapatwtercapai, adapunwteori perkembanganwkognitif padawpendidikan 
IPAwsebagai berikut : 
1) Konsep IPA dapat berkembang baik, hanya bila pengalaman 
langsung mendahului pengalaman generalisasi-generalisasi abstrak. 
Metode seperti ini berlawanan dengan metode tradisional, dimana 
konsep IPA diperkenalkan secara verbal saja. 
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2) Daur belajar yang mendorong perkembangan konsep IPA sebagai 
berikut: 
(a) Eksplorasi, yaitu kegiatan dimana anak mengalami atau 
mengindra objek secara langsung. Pada langkah ini anak 
memperoleh informasi baru yang adakalanya bertentangan 
dengan konsep yang telah dimilikinya. 
(b) Generalisasi, yaitu menarik kesimpulan dari beberapa informasi 
(pengalaman) yang tampaknya bertentangan denga yng telah 
dimiliki anak. 
(c) Deduksi, yaitu mengaplikasikan konsep baru (generalisasi) itu 
pada situasi dan kondisi baru.
57
 
Proses berfikir berkembang melalui tahap-tahap daur belajar ini 
mendorong perkembangan berfikir sietiko-dedukatif, yakni anak dapat 
menganalisis objek IPA dari pemhaman umum hingga pemahaman 
khusus untuk tercapainya sebuah pemebelajaran yang  maksimal yakni 
aktif dan menarik. 
 
5. MateriwIPA SD/MI 
 Menurutqkurikulum 2013wpembelajaran IPAwdisekolah dasar 
kelas  V wsemester  2wmembahas beberapawmateri salahwsatunya 
mengenal Suhu & Kalor. Suhu & Kalor seringwditemui dilingkungan 
keghidupan sehariwdalam pemanfatanwdan kegunaannyawsangat 
banyakwbaik yang bersentunganwlangsung tapiwmanfaatnya banyak 
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dirasakan. Mengenal Suhu & Kalor akan memberikan Pengetahuan dan 
kemudahan kepadawpeserta didikwmemahami apawitu tentangwmateri suhu 
dan kalor yang tedapat pada tema 6 sub tema 1 ini.wOleh sebabwitu 
kajianwtentang materi suhu dah kalor merupakanwkajian yangwperlu 
dipahami diketahuiwsecara mendalam olehwpeserta didik. Adapun 
sintakwpembelajaran yangwdilakukan denganwberbantu mediawaudio visual 
denga LCD : 
a. Pesertawdidik melakukanwidentifikasi danwklarifikasi. 
 Dalamwlangkah awal pembelajaran, pesertawdidik 
diberikanwsuatu gambaranwmengenai suhu dan kalor 
berbentukwmedia atauwalat peraga, langkahwini agarwpeserta 
didikwtertarik untukwmengenalkan apawyang diamatinya. 
b. Pesertawdidik dimintawmembuat hipotesisq 
 Padawtahapan iniwpeserta didikwakan dibentukwkelompok-
kelompok untukqmenentukan hipotesisqdari permasalahanqyang 
diberikanqoleh guru. Dalamqpenentuan hipotesisqini pesertaqdidik 
jugaqakan berkolaborasi denganqguru dalamqmenyusun hipotesis. 
c. Pesertawdidik dimintawuntuk mengumpulkanwdata 
 Datawyang telahwdiperoleh sebelumnyaqmelalui kajianwpustaka, 
untuk selanjutnyawpeserta didikqbersama kelompokdakan 
dimintaemelakukan analisisqdata dalamwbentuk diskusi. 
d. Pesertawdidk melakukanwanalisis dataw  
  
 
 Datawyang telahqdiperoleh sebelumnyawmelalui kajianwpustaka, 
untuk selanjutnyawpeserta didikwbersama kelompokwakan 
dimintawmelakukan analisiswdata  dalamwbentuk diskusi. 
e. Pesertawdidik memberikanwkesimpulan  
 Dalamwlangkah setiapwkelompok pesertawdidik akanwdiminta 
untuk menerangkanwhasil datawyang telahqdikumpulkan 
danwdidiskusikan dalam bentukqpresentasi dimanawsetiap 
kelompokwharus memberikanqpendapat mengenaiwapa yangwtelah 
didiskusikanwDengan kegiatanwkita dapat  melihatwsejauh 
manawpengetahuan pesertawdidik dalmwmemahami materi 
yangwdiamatinya melalaui mediawatau alatwperaga yang 
digunakanwdalam film kartun yang ditayangkan dengan LCD yang 
mengandung materi suhu dan kalor. 
 
E. PenelitianwRelevan 
Kajian yangwrelevan denganwpenelitian iniwyaitu tentangwhasil 
penelitianwyang telahwdilakukan olehwbeberapa penelitiwdiantaranya yaitu: 
1. Penelitianwpertama adalahwskripsi yangwdi tulis oleh  Hana Rohana dari  
Universitas Tanjungpura Pontianak yang berjudul Penggunaan Media 
Audio Visual Dalam Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil 




2. Penelitian kedua adalah jurnal yang di tulis oleh Alphian Sahruddin, yang 
berjudul” Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV-B melalui 
Pemanfaatan Media Audio-Visual (Film Projector) SD Negeri Kompleks 
IKIP 1 Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
Media Audio-Visual (Film Projector) dapat dijadikan sebagai salah satu 
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3. Penelitianwpertama Adalahwskripsi yangwdi tulis oleh  Novia Mekar 
Rosantiana dari Universitas Negeri Semarang yang berjudul penerapan 
Media Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 
pada Pembelajaran Pkn di SMP Muhammadiyah 4 Semarang. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil penelitian tersebut.
60
 
4. Penelitianwpertama Adalahwskripsi yangwdi tulis oleh  Putri Ayu 
Handayani dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang 
berjudul Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Karakter Tokoh-Tokoh Cerita Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 3 
MI Muhammadiyah 05 Palirangan Payaman Solokuro Lamongan. Hal ini 




 Berdasarkan penelitian relevan tersebut peneliti ingin menerapkan 
Media Audio Visual dengan LCD diharapkan dapat meningkatkan Hasil 
belajar IPA, judul penelitian  belum pernah di angkat pada penelitian 
sebelumnya, jadi penelitian yang relevan di atas memberi gambaran 
langkah dan acuan, dalam proses penelitian yang akan peneliti terapkan. 
 
F.  KerangkawBerfikir.  
Setelah mempelajari masalah pada BAB I dan mengkaji teori-teori 
pada BAB II dapat dikembangkan menjadi kerangka berpikir. Pembelajaran 
IPA seringkali mengalami kendala yang menyebabkan siswa menjadi tidak 
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termotivasi dan merasakan kejenuhan. Salah satu penyebabnya adalah 
penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi. Sehingga membuat 
siswa tidak berminat dan enggan mengikuti pembelajaran menyimak materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
hasil simakan yang diperoleh siswa.Untuk dapat mengatasi masalah tersebut, 
di dalam pembelajaran IPA guru harus mempunyai strategi pembelajaran 
yang membuat siswa tertarik akan pelajaran. 
Pendidik bertugas mengemas proses pembelajaran termasuk dalam hal 
ini menciptakan kondisi belajar yang kondusif, menyenangkan, 
membangkitkan motivasi, dan menggairahkan. Kebosanan ini menimbulkan 
rendahnya minat dan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran (aktivitas belajar). Jika kedua hal tersebut terus menerus terjadi 
maka bukan tidak mungkin prestasi siswa juga ikut turun, dan tujuan 
pembelajaran yang tertuang dalam standart kompetensi lulusan tidak dapat 
dipenuhi. Pembelajaran IPA dengan media animasi audio visualbyang 
dilakukan peneliti diharapkan agar pembelajaran lebih menarik dan lebih 
variatif. Media audio visual adalah media yang menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran dengan suara dan gambar disertai unsur gerak. Oleh karena itu 
berdasarkan asumsi sementara ada kecenderungan bahwa pembelajaran IPA 
menggunakan media audio visual lebih efektif dibandingkan tanpa media atau 
pembelajaran konvensional. Penjelasan lebih lanjut mengenai kerangka 















































Kondisi Nyata (Awal) 
 
 Guru masih menggunakan metode ceramah pada 
saat proses pembelajaran berlangsung, 
 Guru tidak menggunakan media audio visual 
 Guru kurang kreatif dalam menggunakan 
keterampilan Menyimak untuk peserta didik. 
 Peserta didik kurang antusias dan pasif dalam 
mengikuti, sehingga informasi yang diberikan tidak 
dapat diterima secara utuh. 
 Sarana dan prasarana yang menunjang peserta didik 
masih terbatas. 
 Hasil Belajar  peserta didik meningkat, 
 Pembelajaran lebih menarik, peserta didik antusias 
sehingga pembelajaran IPA apa tema 6 sub tema 1 
berjalan optimal. 
 Peserta didik mendapatkan pengalaman belajar 
yang menyenangkan. 
 Siswa sangat terbantu dengan adanya media 

























G. Hipotesis  Tindakan 
 
 Hipotesis tindakan sebagai jawaban yanng bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul. 
Hipotesis dalam peneliti tindakan bukan hipotesis perbedaan atau hubungan 
melainkan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan memuat tindakan yang 
diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang di inginkan. Untuk sampai 
pada pemilihan tindakan yang tepat, peneliti dapat mulai dengan menimbang 
sprosedur-prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang 
diinginkan dapat dicapai. Dalam hal ini peneliti hendaknya mencari masukan 
dari orang-orang yang terkait dengan masalah penelitian. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui pengertian hipotesis 
adalah jawaban sementara dari suatu penelitian, maka hipotesis tindakan 
penelitian tindakan kelas ini adalah : Penerapan Media Audio Visual dengan 
LCD dalam Dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Tema 6 Sub tema 1 
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